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Abstrak—Perkembangan teknologi saat ini juga ikut 

berpengaruh dalam berkembangnya kehidupan manusia di 

berbagai aspek termasuk penumpukan data berupa 

dokumen teks. Dokumen teks yang menumpuk dapat 

menyebabkan sulitnya mencari dokumen yang sesuai 

dengan kebutuhan. Untuk memudahkan pencarian 

dokumen yang sesuai, dibutuhkan kata kunci yang dapat 

menggambarkan inti dari sebuah teks sehingga pembaca 

tidak perlu membaca teks secara menyeluruh. Keyword 

extraction merupakan proses yang tepat dalam 

mengidentifikasi suatu kata atau kumpulan kata dalam 

menghasilkan kata kunci dari sebuah teks. Pada Tugas 

Akhir ini, dilakukan eksperimen untuk melihat pengaruh 

pemrosesan data teks menggunakan metode Feature 

Selection dan kemudian dilihat  bagaimana hasilnya 

berdampak pada classifier Naive Bayes untuk 

mengekstraksi kata kunci dari dokumen teks Bahasa 

Indonesia. Eksperimen mencakup perbedaan kategori pada 

dokumen, perbedaan bagian dokumen yang diolah, dan 

perbedaan jumlah fitur yang dipotong saat diterapkannya 

metode Feature Selection. Keseluruhan model yang telah 

dihasilkan diukur menggunakan nilai recall sebagai 

parameter utama dalam penelitian ini. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa metode Feature Selection Chi-

Square dapat meningkatkan model dengan sangat baik, 

karena model ini mampu meningkatkan nilai recall sekitar 

3% saat mengolah dokumen kategori yang berbeda, dan 

model ini mampu menjangkau sekitar 72,50% nilai recall 

saat mengolah dokumen dengan hanya memuat bagian 

Abstrak dokumen, dan 68,57% saat mengolah dokumen 

dengan memuat bagian Abstrak, Pendahuluan, dan 

Kesimpulan. Untuk dokumen berkategori sama, algoritma 

Term Frequency Document Frequency (TFDF) hanya 

mampu menghasilkan model yang baik saat mengolah 

dataset yang hanya memuat bagian Abstrak, namun untuk 

dokumen yang memuat ketiga bagian lainnya, algoritma ini 

tidak mampu menghasilkan model yang baik. 
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Abstract— Currently, the number of text documents we can 

find in many sources are very large and that is one of the 

main reason why it is very hard to find the document which 

fit our needs. Keywords can help us to find the specified 

document we are trying to look for because it can extract 

the main topic of the text and what keyword in the 

document we should be aware of. Keyword extraction is the 

process of identifying a word or collection of words that will 

result in finding keywords of the text document. In this 

research, we are experimenting to observe the effect of 

processing text data using feature selection and then how 

will the result impact the Naive Bayes classifier to classify 

text in and extracting keywords from the text documents in 

Indonesian Language. In this experiment, we do some 

design for the documents, by using the whole same category 

documents, and different category documents, and also we 

will experiment with different parts of the document and 

the number of trained documents. We will measure the 

capability of this model using recall as the main parameter 

in this research. The result shows that the Chi-Square 

feature selection method can improve the model very well, 

as the model is able to increase the recall value by around 

3% in the case of the different category document model, 

and the model is able to reach around 72.50% recall value 

for document with abstract only to be classified, and 

68.57% for document with abstract, foreword, and 

conclusion to be classified. For the same category document, 

except for abstract only document in which the model is 

improved by using the Term Frequency Document 

Frequency (TFDF) feature selection method, another 

feature selection method is less potent 
 

Keywords : Chi-Square, TFDF, Naive Bayes, Keyword 

Extraction 

I.  PENDAHULUAN 

Kata kunci (keyword) adalah kata atau ungkapan yang 

mewakili konsep yang telah disebutkan. Kata-kata kunci 

dapat ditemukan dalam judul, abstrak, dan keseluruhan 

isi dari sebuah dokumen dan kebanyakan kata kunci 

disertakan setelah bagian abstrak dipaparkan. Namun tak 

jarang penulis tidak menyertakan kata kunci dari tulisan 

yang diterbitkan. Oleh karena itu, pembaca sering kali 
mengalami kesulitan dalam menentukan kata kunci 

secara manual. Pengekstraksian kata kunci secara manual 

untuk dokumen dalam jumlah yang besar tentu 

membutuhkan waktu dan tenaga yang besar pula. Dari 
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permasalahan ini, dibutuhkan sebuah teknologi yang 

dapat melakukan ekstraksi kata kunci otomatis agar 

penemuan kata kunci dapat dilakukan secara otomatis 

dan lebih efisien. 

Ekstraksi adalah suatu proses pemisahan komponen 

dari campurannya. Maka ekstraksi kata kunci adalah 

suatu proses pemisahan kata-kata dari kalimat sehingga 

dihasilkan kata-kata kunci dari sebuah dokumen. 

Ekstraksi kata kunci termasuk ke dalam suatu 

permasalahan dalam klasifikasi, yaitu bagaimana 

mengklasifikasikan kata pada dokumen masukan menjadi 
kata kunci atau kata yang bukan kata kunci. 

Algoritma Naïve Bayes sangat sederhana, efisien, dan 

merupakan teknik machine learning yang cukup populer 

dalam melakukan klasifikasi teks, serta memiliki 

performa yang baik pada banyak domain. Pada penelitian 

yang melakukan perbandingan tingkat akurasi dua 

algoritma yaitu Naive Bayes dan WordNet dalam kasus 

keyword extraction. Seperti pada penelitian [1] yang 

mana penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa 

tingkat akurasi saat diterapkannya algoritma Naïve Bayes 

dominan lebih tinggi dibandingkan saat algoritma 
WordNet dijalankan, walaupun kedua algoritma belum 

mencapai tingkat akurasi 50%. 

Untuk menghasilkan tingkat akurasi yang baik pada 

saat melakukan keyword extraction dapat dilakukan 

dengan menyeleksi fitur sehingga dapat meningkatkan 

kualitas dataset sebelum diolah Naïve Bayes. Feature 

Selection method merupakan salah satu metode yang 

banyak digunakan dalam melakukan reduksi fitur. 

Metode ini banyak digunakan sebagai metode tambahan 

dalam melakukan klasifikasi sehingga mampu 

meningkatkan nilai feature sebelum dilatih (train) dengan 

algoritma klasifikasi seperti Naïve Bayes, K-Nearest 
Neighbor, Support Vector Machine, dll. Seperti pada 

penelitian yang dilakukan Dinda Ayu Muthia [2] yang 

menggunakan metode Feature Selection yaitu algoritma 

Genetic dalam melakukan improvisasi terhadap tingkat 

akurasi Naïve Bayes dalam melakukan analisis sentimen 

pada review restoran. 

Berdasarkan penjelasan yang ada pada subbab 

sebelumnya, dapat disimpulkan rumusan masalah Tugas 

Akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Pada kasus keyword extraction, bagaimana 

metode Feature Selection melakukan seleksi fitur 
sehingga menghasilkan fitur-fitur yang relevan? 

2. Apa pengaruh metode Feature Selection terhadap 

kasus ekstraksi kata kunci saat dikombinasikan 

dengan Naïve Bayes? 

3. Metode Feature Selection mana yang memiliki 

performansi paling baik saat dikombinasikan 

dengan Naïve Bayes? 

Berdasarkan rumusan masalah yang diperoleh, maka 

tujuan penelitian Tugas Akhir ini adalah untuk melihat 

pengaruh dari metode Feature Selection dengan metode 

klasifikasi Naïve Bayes dalam melakukan keyword 

extraction pada teks Bahasa Indonesia. 
 

II. LANDASAN TEORI 

A. Keyword Extraction 

Ekstraksi kata kunci adalah ringkasan dari kata-kata 

atau frasa penting yang sering muncul di dalam suatu teks 

atau dokumen di mana kata kunci tersebut mampu 

mendeskripsikan sebuah makna dari topik sebuah 

dokumen. Metode keyword extraction memiliki beberapa 
pendekatan, yaitu [3] : 

1. Simple Statistical Approaches 

Pendekatan ini menggunakan statistik sebagai 

metode dalam mengidentifikasi kata kunci utama 

dari sebuah teks. Ada tipe-tipe yang berbeda dari 

pendekatan ini, termasuk  word frequency,  word 

collocations, dan co-occurrences,Term 

Frequency-Index Frequency (TF-IDF),  dan 

Rapid Automatic Keyword Extraction (RAKE). 

Pendekatan ini tidak membutuhkan data latih 

dalam melakukan ekstraksi kata kunci pada 

sebuah teks. Namun di satu sisi, pendekatan ini 
dinilai kurang akurat karena secara dominan 

mengabaikan kata atau frasa yang hanya tampil 

satu atau dua kali pada suatu teks, yang pada 

kenyataan nilainya masih relevan. 

2. Linguistic Approaches 

Pendekatan ini menggunakan fitur linguistic dari 

struktur kata dan imbuhan pada kalimat, yang 

mana dapat mempengaruhi arti dan makna 

sebuah kata maupun kalimat. Pendekatan ini 

menggunakan leksikal database seperti pada 

WordNet dan mampu menyediakan hubungan 
semantik antara kata-kata seperti IS-A dan 

PART-OF. 

3. Machine Learning Approaches 

Machine Learning adalah subbidang kecerdasan 

buatan yang membangun algoritma yang mampu 

belajar dari contoh yang ada, lalu membuat 

prediksi sendiri. Mekanisme dalam ekstraksi kata 

kunci dilakukan berdasarkan pola yang dilakukan 

manusia dalam memilih kata kunci. Dalam 

pendekatan ini, terdapat beberapa algoritma yang 

dapat digunakan dalam mengekstraksi kata kunci, 
yaitu Support Vector Machine (SVM), Naïve 

Bayes, Decision Tree, dan Deep Learning. 

4. Mixed Approaches 

Pendekatan lain yang mungkin adalah kombinasi 

beberapa pendekatan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, dalam mengekstraksi kata kunci 

seperti posisi kata, panjang kalimat yang 

mencakup sebuah kata, dan tata letak kata. 

B. Machine Learning 

Machine Learning adalah subbidang kecerdasan 

buatan yang membangun algoritma yang mampu belajar 

dari contoh yang ada, lalu membuat prediksi sendiri. 
Sistem machine learning sendiri terdiri dari tiga bagian 

utama, yaitu [4]: 

1. Model : sistem yang membentuk prediksi atau 

identifikasi 

2. Parameter : merupakan sebuah faktor yang 

digunakan oleh model untuk membentuk sebuah 

keputusan 
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3. Pembelajaran : sistem yang menyesuaikan model 

dan parameter dalam hal prediksi dan sebuah hasil 

aktual. 

Adapun teknik-teknik pengaplikasian machine 

learning antara lain [5] Supervised Learning dan  

Unsupervised Learning. 

C. Text Preprocessing 

Untuk memulai ekstraksi kata kunci, dibutuhkan 

dataset yang lebih terstruktur dan bersih dari noise. Pada 

Tugas Akhir ini, tahap pertama yang dilakukan adalah 

melakukan Text Preprocessing, guna menghasilkan 
dataset yang bersih dan terstruktur, yang terdiri dari 4 

proses [6] yaitu  Cleaning, Case Folding, Stop Word 

Removal, dan Tokenization. 

D. Feature Selection Method 

Fitur yang digunakan dalam membangun model 

pembelajaran mesin tidaklah sederhana  [7]. Data dengan 

dimensi yang sangat besar dapat membawa beberapa 

masalah pada pembelajaran mesin. Untuk itu dibutuhkan 

suatu metode yang dapat memilih kata mana saja yang 

dapat mewakili seluruh dokumen yang dimiliki. Di 

bawah ini dijelaskan mengenai beberapa metode Feature 
Selection yang  termasuk ke dalam metode pembelajaran 

supervised yang dibagi ke dalam 3 kategori utama  [8] : 

1. Wrapper Method (Forward Selection, Backward 

Selection) 

2.   Filter Method (Chi Square & Mutual Information) 

3. Embedded method (Lasso & Term Frequency 

Document Frequency) 

Pada penelitian ini kami menggunakan 2 algoritma, 

yaitu algoritma Chi-Square dan algoritma Term 

Frequency Document Frequency (TFDF) 

 

 Chi-Square 
Merupakan metode pengujian yang banyak 

digunakan saat ini untuk mengevaluasi korelasi 

dengan menggunakan pendekatan statistika. 

Algoritma Chi-Square bekerja dengan menguji 

independensi sebuah term dan kategorinya 

sehingga algoritma ini dapat menghilangkan fitur-

fitur pengganggu dan tidak relevan. Formula dari 

metode pengujian ini adalah sebagai berikut. 

      (1) 

 Term Frequency Document Frequency (TFDF) 

Term Frequency Document Frequency digunakan 

dengan menambahkan aspek lainnya, yaitu 

menghitung jumlah terminologi/istilah yang ada di 
korpus tersebut, juga menghitung nilainya apakah 

terjadi di korpus lainnya. Pertama, proses yang 

dilakukan adalah menghitung banyaknya istilah 

tersebut terjadi di suatu dokumen, lalu melakukan 

proses perkalian, dengan nilai antar term yang 

terjadi di dokumen tersebut dan juga dokumen 

yang lain dengan formula berikut 

               (2) 

E. Bayesian ClassificationMethod 

Bayesian classifier merupakan statistical classifier. 

Klasifikasi Bayesian mewakili metode supervised 

learning serta metode statistik untuk klasifikasi. 

Thomas Bayes (1702-1761) adalah yang 

mengusulkan Teorema Bayes. 

1. Teorema Bayes 

Teorema Bayes adalah istilah yang lahir dari 

usulan Thomas Bayes, yang merupakan 

seorang pendeta dan matematikawan 

berkebangsaan Inggris yang terkenal saat 
pertama kali Teorema Bayes dikemukakan. 

Formula nya adalah : 

   (3) 

2. Naïve Bayes Classification 

Naïve Bayes adalah pendekatan statistic 

fundamental yang menggunakan probabilitas 

dan cost. Bayes rule adalah suatu aturan dalam 
menentukan nilai probabilitas dari suatu 

kondisi tertentu menjadi sebuah kondisi yang 

didefinisikan. Kaitan antara Naïve Bayes 

dengan metode klasifikasi adalah bahwa 

hipotesis dalam teorema Bayes merupakan 

label kelas yang menjadi target mapping 

dalam melakukan klasifikasi, dan bukti 

klasifikasi merupakan fitur yang menjadi 

masukan dalam model klasifikasi 

F. Keyword Extraction dengan Algoritma Naïve Bayes  

 Untuk menyelesaikan masalah keyword extraction 
menggunakan Naïve Bayes, maka digunakan aturan 

Naïve Bayes Classifier dengan beberapa feature yaitu 

Term Frequency x Inverse Document Frecuency 

(TFxIDF), PD (Position word in document), PT 

(Position word in paragraph), dan PS (Position word 

in sentence). Masing-masing feature merupakan 

feature yang dapat menentukan kandidat kata kunci 

dalam teks, di mana TFxIDF melihat frekuensi 

(jumlah kemunculan) suatu kata dalam dokumen, PD 

melihat posisi kata dalam dokumen, PT melihat posisi 

kata dalam paragraf pada dokumen, dan PS melihat 

posisi kata dalam kalimat pada dokumen.  
Ekstraksi menggunakan feature pada metode Naïve 

Bayes dmulai dari mencari nilai fitur-fitur TF-IDF, 

PD, PT, dan PS. Dengan menggunakan nilai fitur 

tersebut, kemudian dilakukan penentuan kata kunci 

pada dokumen uji. Penentuan kata kunci dilakukan 

dengan menghitung nilai probabilitas total setiap kata 

dalam dokumen. Penghitungan probabilitas tersebut 

dijelaskan sebagai berikut. 

1. TFxIDF, PD, PT, PS 

Penghitungan menggunakan feature TFxIDF, 

dilakukan pencarian terhadap seluruh kata 
pada dokumen training yang memiliki nilai 

TFxIDF yang sama. Untuk probabilitas 

P(TFxIDF|Yes), dihitung dengan cara jumlah 

kata pada data training dengan TFxIDF yang 

sama dan merupakan kata kunci dibagi dengan 

jumlah seluruh kata pada data training yang 
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memiliki nilai TFxIDF yang sama. Sedangkan 

untuk mencari nilai probabilitas 

P(TFxIDF|No), dihitung dengan cara jumlah 

kata pada dokumen training dengan nilai 

TFxIDF yang sama namun bukan kata kunci  

dibagi dengan jumlah seluruh kata yang 

memiliki nilai TFxIDF yang sama. Formula 

nya adalah sebagai berikut  

    (4) 
Dengan cara yang sama, dilakukan juga 

penghitungan probabilitas untuk fitur PD, PT, 

dan PS. 

 
Setelah nilai probabilitas Yes dan No untuk 

setiap fitur diperoleh, maka dilakukan 

perhitungan probabilitas Yes dan No setiap 

kata sebagai berikut. 

    (5) 
2. Confusion Matrix 

Confusion matrix merupakan tabel yang 

digunakan untuk menentukan kinerja suatu 

model klasifikasi. Pada penelitian ini, sebelum 

masuk ke perhitungan nilai pada Confusion 

Matrix, maka dilakukan benchmarking terlebih 

dahulu. Benchmarking merupakan suatu 

proses untuk mengukur dan membandingkan 

suatu kinerja terhadap aktivitas serupa atau 
sejenis. Setelah benchmarking, maka 

dilakukan perhitungan nilai berdasarkan tabel 

confusion matrix, yang dapat dilihat pada 

formula berikut. 

    (6) 
G. Conclusion 

Dalam penelitian ini, kami menggunakan Teks Bahasa 

Indonesia. Langkah-langkah penelitian ini adalah mulai 

dari preprocessing teks, kemudian pemilihan fitur, 

menghitung Naïve Bayes, dan kemudian mendapatkan 10 

kandidat teratas di setiap dokumen, kemudian kita dapat 

menghitung precision, recall, f-measure. 

III. METODE PENELITIAN 

Pada bagian ini dijelaskan proses pengumpulan data, 
pengujian, evaluasi hasil pengujian, hingga memperoleh 

kesimpulan. Proses yang dilakukan pada tahap desain 

eksperimen sebagai berikut. 

1. Pengumpulan Dataset 

Dataset yang digunakan pada penelitian adalah 

dokumen yang terdiri dari dataset lama yang berupa 
dataset pada penelitian sebelumnya, dan dataset 

baru berupa dataset baru yang diambil dari URL 

http://garuda.ristekdikti.go.id/ yang terdiri dari 

bagian Abstrak, Pendahuluan, dan Kesimpulan 

dokumen. 

2. Pembagian Data Berdasarkan Kategori 

Masing-masing dataset lama dan dataset baru 

dibagi menjadi 2 bagian yaitu Kategori Sama dan 

Kategori Berbeda. Pembagian dataset ke dalam 2 

kategori ini bertujuan untuk melihat kinerja dari 

masing-masing algoritma terhadap kumpulan 

dokumen yang terdiri dari kategori sama dan 
dokumen-dokumen dengan kategori berbeda. 

3. Melakukan Preprocessing dan Pembagian Dataset 

Menjadi Training dan Testing Data 

Dataset yang sudah dibagi ke dalam kategori yang 

berbeda diolah dengan preprocessing. Setelah 

melakukan preprocessing, dilakukan pembagian 

dataset yaitu sebanyak 80% untuk dokumen 

training dan 20% untuk dokumen testing pada 

masing-masing kategori. Selama penelitian 

dilakukan, penulis melakukan pengujian sebanyak 4 

kali, yang mana akan dilakukan perubahan pada 
data training yaitu sebanyak 60%, 40%, dan 20% 

dari data training semula. Pengujian yang dilakukan 

dengan mengubah data training ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh dari perubahan data training 

terhadap akurasi yang dihasilkan. 

4. Implementasi Metode Feature Selection untuk 

Seleksi Fitur 

Pada penelitian ini terdapat 2 algoritma yang 

diimplementasi, Chi-Square dan Term Frequency 

Document Frequency (TFDF). Pada Chi-Square 

dilakukan percobaan sebanyak 3 kali dengan 

perbedaan jumlah fitur yang dipotong dan 
menyeleksi beberapa fitur di mana fitur-fitur yang 

telah diseleksi akan diproses dengan Naïve Bayes. 

Pada TFDF dilakukan percobaan 1 kali dengan 

langsung menghapus seluruh fitur yang dianggap 

tidak relevan oleh algoritma TFDF. 

5. Pengujian 

Pengujian pada penelitian ini dilakukan pada Naïve 

Bayes (NB) dan kombinasi Feature Selection- Naïve 

Bayes dengan memasukkan testing file dengan 

format .txt.  Pada tahapan pengujian ini, file testing 

tetap melalui proses preprocessing dan dilakukan 
seleksi fitur. Namun untuk  Naïve Bayes (NB) 

hanya dilakukan preprocessing tanpa seleksi fitur. 

6. Hasil Implementasi Algoritma Naïve Bayes untuk 

Keyword extraction 

Hasil implementasi algoritma Naïve Bayes tanpa 

menyertakan kinerja metode Feature Selection 

dalam melakukan ekstraksi kata kunci disebut  

dengan  NB. 
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7. Benchmarking 

Pada tahap ini dihasilkan keyword yang diperoleh 

dari tahap pengujian melalui kedua alat extractor. 

Kemudian peneliti menerapkan metode 

benchmarking untuk membandingkan kata kunci 

dari kedua alat extractor dengan kata kunci yang 

telah ditentukan oleh author dokumen asli. 

8. Evaluasi 

Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi dengan 

menghitung nilai rata-rata (Total), precision, recall, 

dan F-Measure berdasarkan output dari masing-
masing algoritma.  

9. Kesimpulan 

Melalui hasil evaluasi yang diperoleh, peneliti 

menarik kesimpulan terkait kinerja dari metode 

Feature Selection dan Naïve Bayes dalam 

melakukan ekstraksi kata kunci pada Tugas Akhir 

ini. 

 

Gambar 1 dan Gambar 2 adalah flowchart Detail Proses 

penelitian 

 
Gambar 1. Flowchart Detail Proses Penelitian 

 
Gambar 2 Lanjutan Flowchart Detail Proses Penelitian 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengujian, maka diperoleh data berikut. 

A. HASIL PENGUJIAN PEMOTONGAN FITUR DENGAN 

FEATURE SELECTION 

Hasil pemotongan fitur dengan menggunakan algoritma 

Chi-Square ditunjukkan pada Tabel 1 dan hasil 

pemotongan fitur dengan menggunakan algoritma TFDF 

ditunjukkan pada Tabel 2. 

Dari tabel 1, dapat dilihat bahwa pada dataset lama dan 

dataset baru yang berkategori sama, fitur yang dihasilkan 

setelah dilakukan preprocessing (Fitur Awal) dan fitur 

yang dihasilkan setelah dilakukan pemotongan fitur 

dengan Chi-Square (Fitur Sisa) menunjukkan jumlah 

fitur yang sama. Sedangkan pada dokumen dengan 

kategori yang berbeda, menghasilkan fitur terbanyak 

pada percobaan ke-1. Hal ini dikarenakan metode Chi-

Square lebih cocok digunakan untuk dokumen dengan 

lebih dari satu kategori. Sehingga saat dilakukan 

pemotongan fitur dengan menggunakan algoritma Chi-

Square untuk dokumen berkategori sama, tidak ada fitur 

yang berhasil dipotong. Dengan kata lain, jumlah fitur 

yang dihasilkan dari preprocessing sama dengan jumlah 

fitur yang dihasilkan dari algoritma Chi-Square. 
Tabel 1. Hasil Pemotongan Fitur Menggunakan Algoritma Chi-

Square 

 
Tabel 2. Hasil Pemotongan Fitur Menggunakan Algoritma TFDF 

Dataset lama Dataset baru 

Kategori 

Sama 

Kategori 

Beda 

Kategori 

Sama 

Kategori 

Beda 

Fitur 

Awal 

Fitur 

Sisa 

Fitur 

Awal 

Fitur 

Sisa 

Fitur 

Awal 

Fitur 

Sisa 

Fitur 

Awal 

Fitur 

Sisa 

1147 1041 1511 1434 7662 5976 9207 7226 

 

Dari tabel 2, dihasilkan fitur sisa setelah dilakukannya 

pemotongan fitur dengan mengaplikasikan algoritma 

TFDF. Fitur sisa adalah kumpulan fitur yang tidak ikut 

diseleksi sehingga seluruh hasil dari fitur sisa pada 

masing-masing dokumen digunakan nantinya pada 

klasifikasi untuk melakukan ekstraksi kata kunci. 

 

B. Hasil Pengujian dan Analisis Pengaruh Jumlah 

Dokumen Training yang Digunakan pada 

Program NB, Chi-NB, dan TFDF-NB 

 

Penggunaan jumlah dokumen training yang berbeda 

memberikan pengaruh terhadap tingkat akurasi, terutama 

nilai recall yang dihasilkan 

Dataset lama Dataset baru 

Kategori 

Sama 

Kategori 

Beda 

Kategori 

Sama 

Kategori 

Beda 

Fitur 

Awal 

Fitur 

Sisa 

Fitur 

Awal 

Fitur 

Sisa 

Fitur 

Awal 

Fitur 

Sisa 

Fitur 

Awal 

Fitur 

Sisa 

1147 1147 1511 1170 7662 7662 9207 7784 

1147 1147 1511 1013 7662 7662 9207 7034 

1147 1147 1511 899 7662 7662 9207 6358 
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Tabel 3. Hasil Penghitungan Performansi Model Menggunakan 
Program NB pada Dataset Lama Kategori Sama dan Dataset 

Lama Kategori Beda 

 

Tabel 4. Hasil Penghitungan Performansi Model Menggunakan 
Program NB pada Dataset Baru Kategori Sama dan Dataset 

Baru Kategori Beda 

Jumlah Training 

Data 
Tot 

Kategori 

Sama 
Kategori 

Berbeda 

64 

Pre 11.88% 13.13% 

Rec 58.38% 62.64% 

F-Me 19.79% 21.76% 

48 

Pre 11.25% 13.75% 

Rec 56.25% 66.67% 

F-Me 18.75% 22.80% 

32 

Pre 11.88% 13.13% 

Rec 59.38% 63.64% 

F-Me 19.79% 21.76% 

16 

Pre 11.25% 12.50% 

Rec 58.06% 64.52% 

F-Me 18.85% 20.94% 

 

Tabel 5. Hasil Penghitungan Performansi Model Menggunakan 
Program Chi-NB pada Dataset Lama Kategori Beda dengan 

Tiga Percobaan Pemotongan Fitur 

Jumlah 

Training 

Data 
Tot 

Perco- 

baan 1 
Perco- 

baan 2 

Perco- 

baan 3 

64 

Pre 16.88% 17.50% 19.38% 

Rec 67.50% 70.00% 72.09% 

F-Me 27.00% 28.00% 30.54% 

48 

Pre 17.50% 16.25% 16.88% 

Rec 70.00% 66.67% 69.23% 

F-Me 28.00% 26.13% 27.14% 

32 

Pre 15.63% 16.25% 18.13% 

Rec 67.57% 66.67% 72.50% 

F-Me 25.38% 26.13% 29.00% 

16 

Pre 16.88% 16.88% 18.75% 

Rec 65.85% 69.23% 69.77% 

F-Me 26.87% 27.14% 29.56% 

Tabel 6. Hasil Penghitungan Performansi Model Menggunakan 
Program Chi-NB pada Dataset Lama Kategori Beda dengan 

Tiga Percobaan Pemotongan Fitur 

Jumlah 

Training 

Data 
Tot 

Perco- 

baan 1 
Perco- 

baan 2 

Perco- 

baan 3 

64 

Pre 13.75% 13.75% 12.50% 

Rec 66.67% 66.67% 12.50% 

F-Me 22.80% 22.80% 12.50% 

48 

Pre 15.00% 13.75% 12.50% 

Rec 68.57% 66.67% 12.50% 

F-Me 24.62% 22.80% 12.50% 

32 

Pre 14.38% 15.00% 12.50% 

Rec 67.65% 68.57% 12.50% 

F-Me 23.71% 24.62% 12.50% 

16 

Pre 13.13% 12.50% 12.50% 

Rec 63.64% 62.50% 12.50% 

F-Me 21.76% 20.83% 12.50% 

 

Tabel 7. Hasil Penghitungan Performansi Model Menggunakan 
Program TFDF-NB pada Dataset Lama Kategori Sama dan 

Dataset Lama Kategori Beda 

Jumlah Training 

Data 
Tot 

Kategori 

Sama 
Kategori 

Berbeda 

64 

Pre 6.88% 16.25% 

Rec 57.89% 65.00% 

F-Me 12.29% 26.00% 

48 

Pre 5.63% 16.25% 

Rec 50.00% 65.00% 

F-Me 10.11% 26.00% 

32 

Pre 5.63% 16.25% 

Rec 50.00% 66.67% 

F-Me 10.11% 26.13% 

16 

Pre 3.75% 13.13% 

Rec 35.29% 56.76% 

F-Me 6.78% 21.32% 

 

Tabel 8. Hasil Penghitungan Performansi Model Menggunakan 
Program TFDF-NB pada Dataset Baru Kategori Sama dan 

Dataset Baru Kategori Beda 

Jumlah Training 

Data 
Tot 

Kategori 

Sama 
Kategori 

Berbeda 

64 

Pre 4.38% 4.38% 

Rec 30.43% 33.33% 

F-Me 7.65% 7.73% 

48 

Pre 4.38% 5.00% 

Rec 30.43% 36.36% 

F-Me 7.65% 8.79% 

32 

Pre 4.38% 5.00% 

Rec 30.43% 36.36% 

F-Me 7.65% 8.79% 

16 

Pre 3.13% 5.00% 

Rec 23.81% 34.78% 

F-Me 5.52% 8.74% 

 

Dari Tabel 3 sampai Tabel 8, dapat diketahui bahwa : 

1. Perbedaan jumlah data training dapat 

mempengaruhi tingkat akurasi (dalam penelitian ini 

tingkat akurasi mengacu pada nilai recall) yang 

Jumlah Training 

Data 
Tot 

Kategori 

Sama 

Kategori 

Berbeda 

64 

Pre 6.88% 15.63% 

Rec 52.38% 64.10% 

F-Me 12.15% 25.13% 

48 

Pre 3.13% 15.00% 

Rec 33.33% 63.16% 

F-Me 5.71% 24.24% 

32 

Pre 6.25% 16.88% 

Rec 58.82% 69.23% 

F-Me 11.30% 27.14% 

16 

Pre 4.38% 16.25% 

Rec 43.75% 66.67% 

F-Me 7.95% 26.13% 
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dihasilkan. Penggunaan 48 dan 32 dokumen 

training memiliki pengaruh yang paling signifikan 

dalam menghasilkan sebuah model. 

2. Jika dilihat dari hasil akurasi dari program Chi-NB, 

percobaan pemotongan fitur ke-2 dan ke-3 mampu 

menghasilkan tingkat akurasi (nilai recall) yang 

lebih tinggi. 

Di antara dataset kategori sama dan kategori beda, 

tingkat akurasi (nilai recall) cenderung lebih baik saat 

mengolah dataset berkategori beda. 

  

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis, eksperimen, dan pengujian yang 

dilakukan, maka kesimpulan dari pengerjaan Tugas 

Akhir ini sebagai berikut. 

1. Metode Feature Selection memiliki pengaruh yang 

cukup signifikan dalam kasus ekstraksi kata kunci. 

Di antara tiga program yang digunakan  pada 

penelitian ini, yaitu Naïve Bayes (NB), kombinasi 

Chi-Square-Naïve Bayes (Chi-NB) dan kombinasi 

Term Frequency Document Frequency-Naïve 
Bayes (TFDF-NB), nilai recall yang dihasilkan 

oleh Chi-NB mampu melampaui nilai recall yang 

dihasilkan oleh NB. Namun kelemahan algoritma 

Chi-Square adalah tidak dapat mengolah dataset 

yang berkategori tunggal. Di sisi lain, algoritma 

TFDF tidak memiliki pengaruh yang cukup 

signifikan saat dikombinasikan dengan Naïve 

Bayes dalam melakukan ekstraksi kata kunci. 

2. Nilai recall dari keseluruhan dataset dijelaskan 

pada penjelasan berikut: 

 Pada dataset lama kategori beda, nilai recall 

Chi-NB sebesar 72.50%, kemudian NB 
sebesar 69.23%, dan TFDF-NB sebesar 

66.67% 

 Pada dataset baru kategori beda, nilai recall 

Chi-NB sebesar 68.57%, kemudian NB 

sebesar 66.67%, dan TFDF-NB sebesar 

36.36% 

 Pada dataset lama kategori sama, nilai recall 

NB sebesar 58.82% dan TFDF-NB sebesar 

57.84% 

 Pada dataset baru kategori sama, nilai recall 

NB sebesar 59.38% dan TFDF-NB sebesar 
36.36% 

 Pada dataset lama dan baru dengan 

kumpulan dokumen berkategori beda, 

algoritma Chi-Square mampu bekerja 

dengan baik dengan Naïve Bayes. Namun, 

TFDF belum menunjukkan hasil yang cukup 

baik di keseluruhan dataset. Sehingga, 

apabila dataset yang digunakan adalah 

kumpulan dokumen berkategori beda, Chi-

Square mampu memberikan hasil yang lebih 

baik. 

3. Nilai recall yang dihasilkan TFDF-NB memiliki 

nilai yang cukup rendah terutama saat mengolah 

dataset baru. Hal ini karena semakin banyak fitur 

yang diolah, semakin banyak pula fitur yang 

dipotong oleh TFDF-NB. 

 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, 

maka untuk penelitian selanjutnya, penulis 

menyarankan beberapa hal berikut. 

1. Penulis menyarankan untuk menambahkan  

metode yang dapat menangani kesalahan 

penulisan kata pada dokumen, seperti Jaro-

Wrikler Distance yang merupakan salah satu 

fitur autocorrect & autospelling. 

2. Disarankan untuk menambahkan nilai fitur lain 

selain TF-IDF, PD, PT, PS dalam melakukan 

ekstraksi kata kunci dengan Naïve Bayes, seperti 

mencari hubungan atau relasi antar kata dengan 

menggunakan n-gram. 
3. Sebelum memulai penelitian, disarankan untuk 

memvalidasi terlebih dulu kata kunci dan isi dari 

dokumen. Mulai dari Judul, Isi, dan sampai 

kepada bagian akhir dokumen. 
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